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RINGKASAN

Yasril Fauzi (1704300006) dengan judul skripsi “Analisis Daya Saing
Usaha Tambak Ikan Nila Di Kelurahan Paya Pasir Kecamatan
MedanMarelan”. Dibimbing oleh Ibu Desi Novita, S.P., M.Si. sebagai Ketu
Komisi Pembimbing dan Bapak Nursamsi ,S.P.,M.Si. sebagai Anggota Komisi
Pembimbing.

TujuanPenelitianiniyaituuntukMengetahuiapakahusahatambak ikan
nilamemilikidayasaingkomparatif,dan kompetitif di pasar.

Metode penelitian menggunakan metode studi kasus (case study) yaitu
penelitian yang digunakan dengan melihat langsung ke lapangan.

Hasil penelitianinimenunjukanUsahatambak ikan nila di Kelurahan Paya
Pasir Kecamatan Medan Marelan memiliki Keuntungan Privat sebesar Rp.
24.997.416dan keuntungan sosial sebesar 36.250.905. yang artinya usaha tambak
ikan nila didaerah penelitian layak untuk dikembangkan karena memiliki
keuntungan kompetitif dan keuntungan komparatif.



SUMMARY

Yasril Fauzi (1704300006) with the thesis title *""Analysis of the
Competitiveness of Tilapia Ponds in Paya Pasir Village, Medan Marelan
District™. Supervised by Mrs. Desi Novita, S.P,. M.Si. as the Head of the
Advisory Commission and Mr. Nursamsi, S.P., M.Si. as a member of the
Advisory Committee.

The purpose of this study is to determine whether tilapia fishpond business
has comparative competitiveness, and is competitive in the market.

The research method uses a case study method, namely research that is
used by looking directly at the field.

The results of this study indicate that tilapia fish farming in Paya Pasir
Village, Medan Marelan District, has a Private Profit of Rp. 24,997,416 and social
benefits of 36,250,905. which means that tilapia fishpond business in the research
area is feasible to be developed because it has competitive advantages and
comparative advantages.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Potensi Kelautan dan Perikanan Sumatera Utara terdiri dari Potensi
Perikanan Tangkap dan Perikanan Budidaya, dimana Potensi Perikanan Tangkap
terdiri Potensi Selat Malaka sebesar 276.030 ton/tahun dan Potensi di Samudera
Hindia sebesar 1.076.960 ton/tahun. Sedangkan Produksi Perikanan Budidaya
terdiri Budidaya tambak 20.000 Ha dan Budidaya Laut 100.000 Ha, Budidaya air
tawar 81.372,84 Ha dan perairan umum 155.797 Ha, kawasan Pesisir Sumatera
Utara mempunyai Panjang Pantai 1300 Km yang terdiri dari Panjang Pantai
Timur 545 km, Panjang Pantai Barat 375 Km dan Kepulauan Nias dan Pulau-
Pulau Baru Sepanjang 350 Km (Dinas Kelautan Perikanan Sumut, 2014).

Tambak dalam perikanan adalah kolam buatan, biasanya di daerah pantai,
yang diisi air dan dimanfaatkan sebagai sarana budidaya perairan (akuakultur).
Hewan yang dibudidayakan adalah hewan air, terutama ikan, udang, serta kerang.
Penyebutan “tambak™ ini biasanya dihubungkan dengan air payau atau air laut.
Kolam yang berisi air tawar biasanya disebut kolam saja atau empang. Tambak
merupakan salah satu jenis habitat yang dipergunakan sebagai tempat untuk
kegiatan budidaya air payau yang berlokasi di daerah pesisir. lkan Nila salah satu
spesies yang dapat dibudidayakan di tambak, karena ikan Nila merupakan salah
satu ikan yang bernilai ekonomis, disamping itu pembudidayaan ikan Nila pun
cukup mudah.

Ikan nila (Oreochromisniloticus) merupakan salah satu spesies ikan yang
banyak dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani. lkan nila

termasuk salah satu ikan air tawar yang mudah dibudidayakan. Defnisi
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budidayamasih diartikan dalam konteks yang sangat sederhana, yaitu memeliahra
ikan dikolam dipekarangan tanpa diberi pakan tambahan dan hanya mengandalkan
pakan alami saja. Usaha perikanan bukanlah usaha yang hanya sekedar melakukan
kegiatan pemeliharaan ikan dikolam, disungai, di danau atau dilaut. Melainkan
usaha yang mencakup berbagai aspek organisme (sumber hayati) diperairan secara
keseluruhan.

Konsumsi ikan nila ini mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun
ke tahun. Data FAO (2009) melaporkan bahwa produksi ikan nila dunia terus
mengalami peningkatan sekitar 769.936 ton tahun 2007 menjadi berkisar 2,3 juta
ton tahun 2008, sedangkan pada tahun 2010 diperkirakan mencapai 2,5 juta
ton.Dari sini terlihat ikan nila merupakan salah satu jenis ikan yang bernilai
ekonomis tinggi. Namun, potensi yang besar dan prospek pengembangan yang
begitu terbuka, bukan jaminan bahwa budidaya ikan akan berjalan mulus, tanpa
permasalahan. Banyak masalah yang dihadapi oleh sektor budidaya ikan, tanpa
terkecuali dengan budidaya ikan nila(Kordi & Ghufran, 2004).

Pendapatan merupakan jumlah seluruh uang yang akan diterima oleh
seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu. Pendapatan terdiri dan
upah atau penerimaan tenaga kerja, pendapatan dan kekayaan seperti sewa, bunga
serta pembayaran transfer atau penerimaan dari pemerintah tunjangan sosial
(Samuelson dan Nordhaus, 2003).

Prospek pengembangan budidaya ikan nila juga diperkirakan memiliki
peluang yang memberi andil cepatnya perkembangan usaha budidaya ikan nila
adalah rendahnya biaya produksi, sehingga tidak mengherankan jika keuntungan

yang diperoleh juga cukup besar. Hal ini menunjukkan bahwa ikan nila
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merupakan komoditas penting dalam bisnis ikan air tawar dunia. Beberapa hal
yang mendukung pentingnya komoditas nila adalah memiliki resistensi yang
relatif tinggi terhadap kualitas air dan penyakit, memilliki toleransi yang luas
terhadap kondisi lingkungan, memiliki kemampuan yang efisien dalam
membentuk protein kualitas tinggi dari bahan organik, limbah domestik dan
pertanian, memiliki kemampuan tumbuh yang baik, dan mudah tumbuh dalam
sistem budidaya intensif (Rizal, 2009)

Kelurahan Paya Pasir, Kecamatan Medan Marelan yang lokasinya berada di
pesisir belawan. Desa siombak merupakan salah satu tempat yang potensial
untuk pengembangan tambak ikan Nila, desa Siombak juga merupakan salah satu
sentra produksi ikan Nila yang potensial diantara sentra-sentra produksi yang ada
di Kabupaten Medan Marelan. Mengingat lokasinya yang berada di pesisir
Belawan, sehingga kondisi perairan di desa tersebut sangat cocok untuk
pembesaran Ikan Nila. Keadaan geografis desa tersebut yang sangat potensial
untuk melakukan usaha budidaya lkan Nila. Dan usaha budidaya ikan Nila ini
sudah berlangsung cukup lama. Usaha budidaya ikan Nila ini sudah banyak
memberikan konstribusi kepada masyarakat setempat karena kawasan yang
digunakan untuk budidaya di kawasan pesisir Belawan , sehingga kondisi perairan
di desa tersebut sangat cocok untuk pembesaran Ikan Nila karena dengan adanya
air payau akan memberikan pertumbuhan yang cepat untuk Ikan Nila.

Konsep daya saing adalah sesuatu yang sangat dinamis, dimana
keunggulan saat ini bias saja menjadi ketidakunggulan di masa yang akan datang,
atau sesuatu yang belum unggul saat ini sangat mungkin untuk semakin tidak

unggul lagi di masa yang akan datang (Pahan, 2008). Tingginya tingkat
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persaingan antarnegara tidak hanya akan berdampak pada perekonomian

Indonesia secara keseluruhan, tetapi juga akan berdampak langsung pada

perekonomian daerah khususnya. Kemampuan suatu daerah untuk meningkatkan

dayasaing perekonomiannyaakan sangat bergantung pada kemampuan daerah

dalam menentukan faktor-faktor yang dapat digunakan sebagai ukuran dayasaing

daerah dan kemampuan daerah dalam menetapkan kebijakan terhadap daerah lain

(Abdullah, dkk.,2002).

Rumusan Masalah

1. Apakahusahatambak ikan nilamemilikidayasaingkomparatif di pasar.

2. Apakahusahatambak ikan nilamemilikidayasaingkompetitif di pasar,

TujuanPenelitian

1. mengetahuiapakahusahatambak ikan nilamemilikidayasaingkomparatif di
pasar.

2. Mengetahuiapakahusahatambak ikan nilamemilikidayasaingkompetitif di

pasar,



TINJAUAN PUSTAKA

Ikan Nila

Ikan nila (Oreochromis niloticus) pada
awalnyadimasukkankedalamjenisTilapia niloticaatau ikan darigolongan tilapia
yang mengeramitelur dan larva di dalammulutnya. Pada tahun 1982 namailmiah
ikan nilamenjadiOreochromis niloticus. Perubahannamatersebuttelahdisepakati
dan dipergunakan oleh ilmuanmeskipundikalanganawamtetapdisebutTilapia
niloticus(Khairuman dan Amri, 2008). Klasifikasi ikan nila (Oreochromis
niloticus), menurutSaanin (1984), dalamSetiawan, (2012) adalahsebagaiberikut:
Filum :Chordata
Subfilum :Vertebrata
Kelas :Osteichtyes
Subkelas :Acanthopterygii
Ordo :Percomorphi
Subordo :Percoidea
Famili :Cichlidae
Genus :Oreochromis
Spesies :Oreochromis niloticus

Berdasarkanmorfologinya, ikan nilaumumnyamemilikibentuktubuhpanjang
dan ramping, dengansisikberukuranbesar. = Matanyabesar, menonjol, dan
bagiantepinyaberwarnaputih. Guratsisi (linealiteralis) terputusdibagiantengah badan
kemudianberlanjut, tetapiletaknyalebihkebawahdari pada letak garis yang
memanjang di atassirip dada. Sirippunggung, siripperut, dan

siripduburmempunyaijari-jarikeras dan tajamsepertiduri.
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Sirippunggungnyaberwarnahitamdan siripdadanya juga tampakhitam. Bagian
pinggirsirippunggungberwarnaabuabuatauhitam.  Ikan  nilaabuatauhitam. Ikan
nilamemiliki lima sirip, yaitusirippunggung (dorsal fin), sirip dada (pectoral fin),
siripperut (venteral fin), sirip anus (anal fin), dan siripekor (caudal fin).
Sirippunggungmemanjang, daribagianatastutupinsanghinggabagianatassiripekor. Ada
sepasangsirip dada dan siripmemiliki lima sirip, yaitusirippunggung (dorsal fin), sirip
dada (pectoral fin), siripperut (venteral fin), sirip anus (anal fin), dan siripekor
(caudal fin). Sirippunggungmemanjang,
daribagianatastutupinsanghinggabagianatassiripekor. Ada sepasangsirip dada dan
siripperut yang berukurankecil. Sirip anus hanyasatubuah dan berbentukagakpanjang.
Sementaraitu, siripekornyaberbentukbulat dan hanyaberjumlahsatubuah (Amri
&Khairuman, 2002).
Tambak
Pembudidayaan ikan adalahkegiatanuntukmemelihara, membesarkan,
dan/ataumembiakkan  ikan  sertamemanenhasilnyadalamlingkungan  yang
terkontrol (UU No. 31/ 2004). Kegiatan-kegiatan yang umumtermasuk di
dalamnyaadalahbudidaya ikan, budidayaudang, budidayatiram dan
budidayarumputlaut (alga). Di Indonesia,
budidayaperairandilakukanmelaluiberbagaisarana. Kegiatanbudidaya yang paling
umumdilakukan di kolam/empang, tambak, tangki, karamba, sertakarambaapung.
Definisitambakataukolammenurut Biggs et al. (2005) adalah badan air
yang berukuran 1 mehingga 2 ha yang bersifatpermanenataumusiman yang
terbentuksecaraalamiataubuatanmanusia. Rodriguez-Rodriguez (2007)
menambahkanbahwatambakataukolamcenderungberada pada

lahandenganlapisantanah yang kurangporus. Istilahkolambiasanya digunakan
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untuktambak yang terdapat di daratandengan air tawar, sedangkantambakuntuk air
payauatauair ~ asin.  Biggs et al. (2005) menyebutkan  salah
satufungsitambakbagiekosistemperairanadalahterjadinyapengkayaanjenis  biota
air.

Bertambahnyajenis biota tersebutberasaldaripengenalan biota-biota yang

dibudidayakan. Jenis-jenistambak yang ada di Indonesia meliputi: tambakintensif,

tambak semi intensif, tambaktradisional dan tambakorganik.
Perbedaandariketigajenistambaktersebutterdapat pada
teknikpengelolaanmulaidaripadatpenebaran, polapemberiaanpakan,

sertasistempengelolaan air dan lingkungan (Widigdo, 2000). Hewan yang
dibudidayakandalamtambakadalahhewan air, terutama ikan, udang, sertakerang.
Perkembangantambak di Indonesia secaraintensifmeningkatsejaktahun
1990. Pengembangantambaktersebutdilakukanmelaluiupayakonversihutan
mangrove (Gunarto, 2004).
Peningkatanluaslahantambakdiiringidenganberkurangnyaluas mangrove di
wilayah pesisirtersebutmemicuterjadinyakerusakanlingkungan yang

ditimbulkandaripolusikegiatanpertambakan.

Keberlanjutanbudidayatambak sangat tergantung pada
kondisikualitaslingkunganperairan. Kondisilingkunganperairan yang
berbedamempengaruhikondisikualitaslingkungan, baiksecarafisika,
kimiamaupunbiologi. Cottenieet al. (2001)
menunjukkanadanyaperbedaanstrukturkomunitas zooplankton pada

kondisilingkunganperairan yang berbeda. Shartauet al. (2010)

menunjukkanadanyapengaruhlingkunganterhadapperkembangan zooplankton
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dalamtambak. Sementara Senarath dan Visvanathan (2001)
menyebutkanbahwapengembanganusahabudidayatambak juga
menghasilkandampaknegatifterhadaplingkungandisampingkeuntungansecaraekon
omi. Biao et al. (2009) menunjukkanbahwajenistambak  yang
berbedaakanmenghasilkankondisikualitaslingkungan ~ yang  berbeda  pula.

Kandunganklorofil-a, nitrat, nitrit, fosfatanorganik, COD dan TOC

cenderunglebihrendah pada
tambakorganikdibandingkandengantambakkonvensional. Dengandemikian,
tambakorganikmemberikandampak yang

lebihbaikterhadaplingkungandibandingkandengantambakkonvensional.
Dampakbudidayaterhadaplingkungantersebutdapatmemberikandampak yang vital
terhadapkeberlanjutanbudidaya yang dilakukan (Biao et al., 2009).

DayaSaing

Dayasaingmerupakankemampuanmenghasilkanprodukbarang dan jasa yang
memenuhipengujianinternasional, dan dalamsaatbersamaan juga
dapatmemeliharatingkatpendapatan yang tinggi dan berkelanjutan,
ataukemampuandaerahmenghasilkantingkatpendpatan dan kesempatankerja yang
tinggidengantetapterbukaterhadappersainganeksternal.

Menurut porter dayasaingnasionalsebagaiiurandarikemampuansuatu negara
dalamrangkamencapai, ataumempertahankanposisi yang
menguntungkandibandingkandengan negara lain dalamsejumlahsektor-
sektorkuncinya.Word ~ Economic ~ Forum  (WEF), suatulembaga  yang
secararutinmenerbitkan “Global Competitveness Report”
mendefinisikandayasaingsebagaikemampuansuatuperekonomiannasional yang

mencapaipertumbuhanekonomi yang tinggi yang
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berkelanjutan.Komponennyameliputikebijakan-kebijakan yang tepat, institusi yang
sesuai, karakterekonomi yang lain yang mendukung,
terwujudnyapertumbuhanekonomi yang tinggi dan berkelanjutan.

Dalammenganalisisdayasaing,
baikdarisisipenawaranmaupunpermintaansama-samamenentukan,
karenaperubahankeduanyaatau salah satunyaakanmenentukanharga yang terjadi di
kemudianhari. Harga yang
terjaditersebutakanmempangaruhidayasaingpetani/produsendalammengusahakankom
odititertentu.
Pengkajiandayasaingdalampenelitianinimerupakanpendekatansatusisiyaknidarisisipet
ani/produsen (penawaran).
Dayasaingdaripendekatantersebutdiartikansebagaikemampuanuntukmenghasilkanko
moditidenganbiaya yang relatifrendahsehingga pada harga-harga yang terjadi di pasar
kegiatanusaha dan produksitersebutmenguntungkan.

Untukanalisisdayasaingsuatukomoditasbiasanyaditinjaudarisisipenawaranka

renastrukturbiayaproduksimerupakankomponenutama yang
akanmenentukanhargajualkomoditastersebut (Salvatore, 1997).
Dayasaingsuatukomoditasseringdiukurdenganmenggunakanduapendekatan yang

berbeda. Keduapendekatantersebutadalahtingkatkeuntungan yang dihasilkan dan
efisiensipengusahaankomoditas.

Menurut Zuhal (2010), daya saing menjadi perhatian serius bagi
parapengambil kebijakan ekonomi dalam menciptakan lingkungan yang
Kondusifuntuk meningkatkan kemakmuran suatu negara. Karaketristik usaha
pertanianyang berdaya saing menurut Nainggolan (2005) adalah berorientasi

pasar,meningkatkan pangsa pasar khususnya di pasar Internasional dan
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Mengandalkanproduktivitas serta nilai tambah melalui pemanfaatan modal, inovasi
teknologi,dan keterampilan sumber daya manusia.

Menurut Porter (1998) bahwa keunggulan daya saing suatu negara
mencakup tersedianya peranan sumberdaya dan melihat lebih jauh kepada
negaranegara yang mempengaruhi daya saing ditingkat internasional. Atribut yang
merupakan faktor penentu keunggulan bersaing industri nasional yaitu kondisi faktor
sumberdaya, kondisi permintaan, industri pendukung dan terkait, serta persaingan,
struktur dan strategi perusahaan.

Daya saing usahatani yang dibedakan atas keunggulan kompetitif
Dankeunggulan komparatif dianalisis menggunakan Policy Analisis Matrix (PAM).
Policy Analysis Matrix (PAM) merupakan suatu alat analisis yangdigunakan untuk
mengkaji dampak kebijakan harga dan kebijakan investasi pertanian. Metode ini
membantu para pengambil kebijakan, baik di pusat maupun di daerah untuk mengkaji
analisis sentral kebijakan pertanian (Monke and Pearson, 1989).

Tingkat daya saing suatu negara di kancah perdagangan internasional, pada
dasarnya ditentukan oleh dua faktor, yaitu: faktor keunggulan komparatif
(comparative advantage) dan faktor keunggulan kompetitif (competitive advantage)
(Apidar,2009). Menurut Indriyati (2007), metode PAM dapat mengidentifikasi
tigaanalisis, yaitu analisis keuntungan (privat dan sosial), analisis daya
Saing(keunggulan  komparatif dan keunggulan  kompetitif), dan analisis
dampakkebijakan. Dalam metode @PAM terdapat asumsi-asumsi  yang
digunakan,Antaralain :

1. Perhitungan berdasarkan Harga Privat (Privat Cost), yaitu harga yang benarbenar
terjadi dan diterima oleh produsen dan konsumen atau harga yang benar-benar

terjadi setelah adanya kebijakan.
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2. Perhitungan berdasarkan Harga Sosial (Sosial Cost) atau Harga Bayangan
(Shadow Price), yaitu harga pada kondisi pasar persaingan sempurna atau harga
yang terjadi apabila tidak ada kebijakan. Pada komoditas yang dapat
diperdagangkan (Tradable), harga bayangan adalah harga yang terjadi di pasar
internasional.
3. Output bersifat Tradable dan input dapat dipisahkan ke dalam komponen asing
(Tradable) dan domestik (Non Tradable).

4. Eksternalitas positif dan negatif dianggap saling meniadakan.

1. KeunggulanKomparatif

Menurut Adam Smith dalamSalvatore (1997), perdaganganantaradua negara
didasarkan pada keunggulan absolute (absolute advantage) jikasebuah negara
lebihefisien pada negara lain dalammemproduksikomoditilainnya, makakedua negara
tersebutdapatmemperolehkeuntungandengancara masing-masing
melakukanspesialisasidalammemproduksikomoditi yang memilikikeunggulan
absolute dan menukarnyadengankomoditi lain yang memilikikerugian absolute.
Melalui proses ini, sumberdayadikedua negara dapat digunakan dalamcara yang
paling efisien. Output keduakomoditi  yang  diproduksiakanmeningkat.
Peningkatandalam output
iniakanmengukurkeuntungandarispesialisasiproduksiuntukkedua negara yang
bersangkutan. Adam smith percayabahwasemua negara
dapatmemperolehkeuntungandariperdagangan dan
menyarankanuntukmenjalankankebijakan yang dinamakan Laissez-faire,
yaitusuatukebijakan yang

menyarankansesedikitmungkinintervensipemerintahterhadapperekonomian.
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Keunggulankomparatifmerupakansuatukonsep yang dikembangkanpertama

kali oleh David Ricardo. Konseptersebutmenyatakanbahwameskipunsebuah negara
kurangefisienataumemilikikerugianabsolutdibandingkandengan negara lain

dalammemproduksisuatukomoditi,

namunmasihterdapatdasaruntukmelakukanperdagangan yang
salingmenguntungkankeduabelahpihak. Negara yang
memilikikerugianabsolutakanberspesialisasidalamberproduksi dan

mengeksporkomoditidengankerugianabsolutterkecildengan kata lain komoditi yang
memilikikeunggulankomparatif (Salvatore, 1997).

Pada tahun 1817 David Ricardo menerbitkanbukuberjudulPrinciples of
political economy and taxation yang
berisipenjelasanmengenaihukumkeunggulankomparatif. Hukum inimerupakan salah
satuhukumperdaganganinternasional yang paling penting dan
merupakanhukumekonomi yang
masihbelummendapattantangandariberbagaiaplikasidalampraktek.

Istilahcomparative advantage (keunggulankomparatif) mula-
muladikemukakan oleh David Ricardo
(1917)sewaktumembahasperdaganganantaradua negara. Dalamteoritersebut, Ricardo
membuktikanbahwaapabilaadadua negara yang salingberdagang dan masing
masingnegaramengkonsentrasikandiriuntukmengeksporbarang yang
baginegaratersebutmemilikikeunggulankomparatifmakakedua negara
tersebutakanberuntung (Tarigan, 2003).

David  Ricardo  memperkenalkanhukumkeunggulankomperatif.Hukum
inimengatakanbahwameskipun salah satu negara kurangeifisiendibanding negara

lainnyadalammemproduksikeduakomoditimasihterdapatdasardilakukannyaperdagang
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an yang menguntungkankeduabelahpihak (sepanjangproporsikeruginabsolutsatu
negara pada keduakomodititersebuttidaksama). Negara yang
kurangefisienharusberspesialisasidalamproduksi dan mengeksporkomoditi  yang
kerugianabsolutnyalebihsedikit (yaitukomoditi yang memilikikeunggulankomperatif).
NamunRicardo
menjelaskanhukumkeunggulankomperatifiniberdasarkanteoriniliatenagakerja ~ yang
tidakdapatditerima (Munandar,1997:40).

Sebab-sebab dan dampakkeunggulankompertifbagisetiap negara
dalamhubunganperdaganganterhadappendapatanfaktorproduksidikeduanegara.keungg
ulankomparatifinikemudiandisempurnakan oleh TeoriHeckser-Ohlin (H-O) yang
mengatakanbahwasuatu wilayah sebaiknyaberspesialisasi pada barang yang
wilayahtersebutmempunyaikaundungan(abundance) faktorproduksi yang
besar.Olehkarena, produksidenganmenggunakanfaktorproduksi yang
mempunyaikandunganbesar pada suatu wilayah akancenderunglebihmurah, maka
wilayah tersebut juga akanlebihdiuntungkanbilamengeksporbarang.

MenurutAsian  Development Bank (1992) dalamKurniawan (2011)
menyatakanbahwakeunggulankomparatifadalahkemampuansuatu wilayah atau negara
dalammemproduksisatu unit daribeberapakomoditasdenganbiaya yang relative
lebihrendahdaribiayaimbangansosialnyadarialternatiflainnya.
Keunggulankomparatifmerupakansuatukonsep ~ yang  diterapkansuatu  negara
untukmembandingkanberagamaktivitasproduksi dan perdagangan di dalam negeri
terhadapperdagangan dunia. daridefinisitersebut,
terlihatbahwabiayaproduksidinyatakandalamnilaisosial dan hargakomoditasdiukur

pada tingkatharga di pelabuhan yang berarti juga berupahargabayangan.
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Dengandemikian,
analisiskeunggulankomparatifadalahanalisisekonomi(social) dan

bukananalisisfinansial(private). Oleh karenaitubaikharga input maupunharga output

dihitungdenganmenggunakankomponensubsidimaupunpajak yang
mungkinterkandungdalamhargaaktual di pasar (hargafinansial).
Dalamanalisisekonomi yang diperhatikanadalahhasil total,
produktivitasataukeuntungan yang didapatdarisemuasumberdaya yang
dipakaidalamproyek (proses produksi)

untukmasyarakatatauperekonomiansecarakeseluruhan,  tanpamelihatsiapa  yang
menyediakansumber-sumbertersebut dan siapa-siapa yang
menerimahasildariproyektersebut (Kadariah dan Gray, 1978) dalamKurniawan
(2011).
2. KeunggulanKompetitif

Dalambukunya yang berjudul “the competitive Advantage of Nations
Michael E. Porter (1990) menawarkankonsepkeunggulankompetitifsebagai salah
satubentukpenyempurnaanataupuntandinganataskonsepsebelumnyayaitukeunggul
ankomparatif. Porter menekankan lima
faktordidalammencapaikeunggulankompetitif, yang
dikenalsebagaipenyumbangataskegiataninovasiyaitunew technologies, new or
shifting buyer needs, the emerge of a new industrial segment, shifing input cost or
availability, changes in government regulations.

Keunggulankomperatifadalahkeunggulan yang dimiliki oleh suatu
Negara untukbersaingdipasarinternasional,dalampersaingan global
saatinisuatubangsa dan negara memiliki competitive advantage of nation

dapatbersaingdipasarinternasionalbilamemilikiempatfaktorpendukung,empatfakto
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rutama Yyang menentukandayasaingsuatukomoditiadalahfaktorkondisi (factor
condition),kondisipermintaan (demand condition),industriterkait dan
industripendukung yang kompetitif (firm startegy,structure,andriverly). Ada
duafaktor yang
mempengaruhiinteraksiantarakeempatfaktortersebut,yaitufaktorkesempatan
(change event) dan faktorpemerintahan (government). Secarabersama-
samafaktorinimembentuksistemdalampeningkatankeunggulandayasaingtersebut
Porters Diamonds Theory. (Hendra Rakhmawan,2009).

Secaraoprasionalkeunggulankompetitifdapatdidefinisikansebagaikemamp
uanuntukmemasokbarang dan jasa pada waktu, tempat dan bentuk yang
diinginkankonumen, baikdipasardomestikmaupuninternasional, pada harga yang
samaataulebihbaik yang ditawarkan oleh pesaing, serayamemperolehlaba minimal
sebesarongkospenggunaan (opportunity cost)
sumberdaya(SimatupangdalamKuraisin, 2006).
Konsepkeunggulankompetitifinibukanbersifatmenggantikankonsepkeunggulanko
mperatif, namunkonsepinibersifatsalingmelengkapi.

Keunggulankompetitifterkaiteratdenganfaktorpenentudayasaing di
tingkatperusahaankhususnyaperusahaan yang beroperasi di negara maju.
Sedangkankeunggulankomparatiflebihmenekankan pada sisialokasisumberdaya
yang lebihefisien. Dengandemikiandapatdisimpulkanbahwa strategi
untukmembangundayasaingtidakcukupdilakukan di tingkatmakrosajanamunperlu
di dukung oleh penguatan pada sisimikro.

Negara ataudaerah yang memilikikeunggulansumberdayaalammelimpah

dan tenagakerja yang banyak,
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belumtentumemilikikeunggulankompetitifdalamperdaganganinternasional. Hal
inidikarenakantidakterdapatkorelasipositifantarakeunggulansumberdayaalam dan
tenagakerja yang dimiliki oleh sebuah negara dengankeunggulankompetitif.

Menurut Halwani (2002) keunggulankompetitifsuatu negara ditentukan oleh
empatfaktor, yaitukeadaanfaktor-faktorproduksi, permintaan dan tuntutanmutu,
industry terkait dan pendukung yang kompetitif dan strategi, strukturserta system
penguasaanantarperusahaan. Selaindariempatfaktorpenentutersebut,
keunggulankompetitif juga ditentukan oleh faktoreksternal, yaitu system
pemerintahan dan terdapatnyakesempatan.
Keunggulankompetitifmerupakanperluasandarikonsepkeunggulankomparatif yang
menggambarkankondisidayasaingsuatuaktivitas pada kondisiperekonomianaktual.
Keunggulankompetitif digunakan
untukmengukurkelayakansuatuaktivitasataukeuntunganprivat yang
dihitungberdasarkanharga pasar dan nilai uang yang berlaku (resmi)
atauberdasarkananalisisfinansial. Harga pasar adalahharga yang benar-
benardibayarprodusenuntukfaktorproduksi dan harga yang benar-
benarditerimadarihasilpenjualanoutputnya.

Keunggulankomparatif dan kompetitifdapatdimiliki oleh
suatukomoditisekaligus, namunbisasajasuatukomoditihanyamemiliki salah
satukeunggulankomoditi. Komoditi yang
memilikikeunggulankomparatiftetapitidakmemilikikeunggulankompetitifterjadidis
ebabkankarenaadanyadistorsipasar atauadanyahambatan yang bersifatdisintensif,
misalnyaperpajakanatauprodusenadministrasi yang
menghambataktivitastersebutsehinggamerugikanprodusen.

Sebaiknyasuatukomoditi yang
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memilikikeunggulankompetitiftapitidakmemilikikeunggulankomparatifdapatterjad
ibilapemerintahmemberikanproteksiterhadapkomoditi yang dihasilkan,
misalnyajaminanharga, perijinan dan kemudahanfasilitaslainnya.
MatrikAnalisisKebijakan (PAM)

MatriksAnalisisKebijakan ~ (Policy  Analysis  Matrix, PAM)di
gunakanuntukmenganalisiskeadaanekonomidaripemilikditinjaudarisudutusahaswa
sta (private profit) dan
sekaligusmemberiukurantingkatefisiensiekonomiusahaataukeuntungansosial
(social  profit). MenurutMonke dan Pearson (1989), model PAM
memberikanpemahamanlebihlengkap dan
konsistenterhadapsemuapengaruhkebijakan dan kegagalan pasar pada penerimaan
(revenue), biaya-biaya (cost), dan keuntungan (profit)
dalamproduksisektorpertaniansecaraluas. Tiga issues yang
yangmenyangkutprinsip-prinsip yang ditelaahdengan model PAM vyaitu :

1. Dampakkebijakanterhadapdayasaing (competitiveness) dan tingkatprofitabilitas
pada tingkatusahatani.

2. Pengaruhkebijakaninvestasi pada tingkatefisiensiekonomi dan
keunggulankomparatif (comparative advantage).

3. Pengaruhkebijakanpenelitianpertanian pada perbaikanteknologi, selanjutnya
model PAM merupakanprodukdariduaidentitasperhitunganyaitu :

a) Tingkat keuntunganatauprofitabilitasmerupakanperbedaanantarapenerimaan

dan biaya-biaya.
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b) Pengaruhpenyimpanganataudivergensi (distorsikebijakan dan kegagalan

pasar) merupakanperbedaanantara parameter-parameter yang
seharusnyaadaterjadijikadivergensitersebutdihilangkan.

Untukmenganalisissejauh mana
dayasaingusahatanikelapasawitdilakukanpendekatanterhadappenggunaansumberd
ayadomestik (non tradable) dan input tradable. Metodeanalisis yang digunakan
adalah Policy Analysis Matrix (PAM) yang merupakanalatanalisis yang
digunakan untukmengetahuiefisiensiekonomi dan
besarnyainsentifataudampakintervensidalampengusahaanberbagaiaktivitasusahata
nisecarakeseluruhan  dan  sistematis.  Analisisinidapat digunakan pada
sistemkomoditasdenganberbagai  wilayah, tipeusahatani dan  teknologi.
Selainituanalisis PAM juga dapat digunakan
untukmengetahuiapakahsuatukebijakandapatmemperbaikidayasaingterhadappeng
usahaansuatukomoditi yang dihasilkanmelaluipenciptaanefisiensiusaha dan
pertumbuhanpendapatan.

Tahapandalammenggunakanmetode PAM adalah : (1) identifikasi input
secaralengkapdariusahatanikelapasawit, (2) menentukanhargabayangan (shadow
price) dari input dan output usahatanikelapasawit, 3)
memilahbiayakedalamkelompok tradable dan domestik, 4)
menghitungpenerimaandariusahatanikelapasawit, dan (5) menghitung dan
menganalisisberbagaiindikator yang bisadihasilkan PAM.

MenurutMonke and Pearson (1989), adabeberapaasumsimendasar yang

digunakan dalammembangunmatriks PAM
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1. Perhitunganberdasarkan Harga Privat (Privat Cost), yaituharga yang benar-
benarterjadi dan diterima oleh produsen dan konsumenatauharga yang benar-
benarterjadisetelahadanyakebijakan.

2. Perhitunganberdasarkan Harga Sosial (Sosial Cost) atau Harga bayangan
(ShadowPrice), yaituharga pada kondisi pasar persaingansempurnaatauharga
yang terjadiapabilatidakadakebijakan. Pada komoditas yang
dapatdiperdagangkan (Tradable), hargabayanganadalahharga yang terjadi di
pasar Internasional.

3. Output bersifat Tradable dan input dapatdipisahkankedalamkomponenasing
(Tradable) dan domestik (Non Tradable).

4. Eksternalitaspositif dan negatifdianggapsalingmeniadakan.

PenelitianTerdahulu

Verry (2017) denganjudul “AnalisisDayaSaing Usaha Pembesaran Ikan

NilaPetaniPemodal Kecil Di Kabupaten Musi Rawas.

Penelitianinimerupakanpenelitian survey yang digunakan

untukmendapatkanataumengumpulkaninformasilangsungdarisekelompokindividu

atausampel dan sampelinimerupakanbagiandaripopulasi yang
menjadiobjekpenelitianPopulasidalampenelitianiniadalahpembudidaya ikan nila

dan pengusaha ikan nila yang berada di kawasanminapolitan yang terdiridari 3

KecamatanYakniKecamatanTugumulyomemiliki 17 desa,

KecamatanPurwodadimemiliki 11 Desa dan Kecamatan Muara Belitimemiliki 11

desa.

Hasil penelitiandiperoleh: Usaha pembesaran ikan nila di Kabupaten Musi

Rawas pada pemodalkecilmemilikikeunggulankompetitif yang
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ditandaidengannilai PCR < 1 sebesar 0,55. 2. Usaha pembesaran ikan nila di
Kabupaten Musi Rawas pada pemodalkecilmemilikikeunggulankomparatif yang
tinggiditandaidengannilai DRCR < 1 sebesar 0,37. 3.
Adanyakebijakanpemerintahterhadap input saranaproduksi tradable berupasubsidi
sangat meberikanmanfaat pada petaniusahapembesaran ikan nila di Kabupaten
Musi Rawas pada petanipemodalkecil. 4. Hasil analisissensitifitas pada
usahapembesaran ikan nila di kabupaten Musi Rawasdenganpenurunanproduksi
ikan  nilasebesar  10%, penurunanharga ikan sebesar 5,5% dan
peningkatanhargapakansebesar 7%
makapetanipemodalkecilakanmengalamikerugian.

Penelitian yang dilakukan oleh Khalid utami (2019) denganjudul
“AnalisisDayaSaingCoklat ~ Di Kabupaten Deli Serdang”. Hasil
penelitiandiperoleh Hasil penelitianmenunjukkanbahwa Usaha tanikakao di
DesaKual Lau Bicikmemilikikeuntungan Privat sebesar 12.891.020 dan
keunggulansosialsebesar ~ 14.511.482  yang  artinyausahatanikakao  di
daerahpenelitianlayakuntukdikembangkankarenamemilikikeuntungankomparatif
dan kompetitif , Dari hasilpenelitiandiketahuibahwausahatanikakao di Desa Kuala
Lau Bicikmemeilikikeunggulankompetiti dan
komparatifhalinidapatdilihatdarinilai PCR dan DRCR dimananilaimaisng —
masingnya<l dan darihasilpenelitiandiketahuikebijakanpemerintah pada harga
input — output berdampaknegatifbagipenerimaanpetani pada hargaprivat output.
Namunberdampakpositifbagipetani pada hargaprivat input  tradable

karenaterdapatsubsidi yang membantupetani.
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Linda wait (2016) denganjudul “AnalisisDayaSaingKomoditas Ikan
LeleKabupaten Bogor” di perolehhasil. Nilai
dayasaingsuatuprodukmerupakangambarankemampuansuatukomoditasuntukberko
mpetisi di pasar. Setiapkomoditas yang dijual di pasar, secara natural
tentunyaharusberdayasaing,
baikdibandingkandengankomoditassejenismaupunkomoditassubstitusinya.  Ikan
lelemerupakan salah satukomoditasunggulanbagi program Minapolitan di
Kabupaten Bogor, sehinggamemilikinilaistrategisbagipemangkukebijakan di
sektorKelautan dan Perikanan. Hinggasaatini, kajianmikrousahabudidaya ikan
leletelahbanyakdilakukan, namunanalisisdayasaingkomoditasinimasihterbatas.
Oleh karenaitu, tulisan inibertujuanuntukmenganalisisdayasaingkomoditas ikan
leleKabupaten Bogor, menggunakanmetode Policy Analysis Matrix (PAM).
Lokasi pengumpulan data dilakukan di Kabupaten Bogor,
sertakabupatenTulungagung — sebagaipesaingutama — untukmelihatnilaiekonomi
(hargasosial) darikomoditaslele. Hasil analisismenunjukkannilai Private Costs
Ratio (PCR) sebesar 0,43, Domestic Resource Costs Ratio (DRC) sebesar 0,14,
Nominal Protection Coefficient on Tradables Inputs (NPCI) sebesar 1,20 dan
Nominal Protection Coefficient on Tradables Inputs (NPCI) sebesar 1,15.
KeempatangkatersebutmerupakanindikatordarirendahnyadayasaingkomoditasLele
di Kabupaten Bogor dibandingkankomoditassaingannya yang
berasaldariTulungagung. Dari hasilanalisistersebut,
untukmeningkatkandayasaingkomoditas ikan leleKabupaten Bogor maka sangat
diperlukansebuah program peningkatanketersediaanpakan yang disertaidengan

program stabilisasihargaberbagai input produksi.
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KerangkaPemikiran
KelurahanSiombakmemilikipotensisumberdayaalam yang
potensialuntukpengembanganusahatambak ikan nilai. Hal inidikarenakan wilayah
KelurahanSiombak yang berada di sepanjang gari
pantaibelawanAdanyapeningkatanproduksitambakikannilaitidakterlepasdaripengg
unaan input produksiitusendiri. Input produksi yang digunakan meliputi input
yang bersifattradable (barang yang diperdagangkan di pasar internasional) yang
terdiridari input pakan dan obat-obatan dan input non tradable(input yang
diperdagangkan di pasar domestik) terdiridari input lahan, tenagakerja dan bibit.
Input produksi yang digunakan tradable maupunnon
tradableselaluberkaitandenganharga. Harga yang dibayarkanuntukmembeli input
produksiiniakanmenimbulkanbiaya. Biayainidapatberupabiayatetap dan
biayavariabel. Besarnyabiayatetap dan variabel yang
dikeluarkanuntukmenjalankanusahatanikelapasawitakanmempengaruhipenerimaa
npetambakitusendiri.  Penerimaantambak ikan nilai dan biaya yang
dikeluarkanuntukmembeli input produksiakanmenentukanbesarnyapendapatan.
Pendapatan yang diterima oleh petambakakanmenunjukkansejauh mana
usahatambakitudapatbersaingbaiksecarakomparatifmupunkompetitif.
Untukmelihatdayasaingusahatambvak ikan  nilaikomparatifmaupunkompetitif

digunakan denganmenggunakanalatanalisis PAM.
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METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian menggunakan metode studi kasus (case study) yaitu
penelitian yang digunakan dengan melihat langsung ke lapangan, karena studi
kasus merupakan metode yang menjelaskan jenis penelitian mengenai suatau
objek terntu selama kurun waktu, atau suatu fenomena yang ditentukan pada suatu
tempet yang belem tentu sama dengan daerah lain.
Metode Penentuan Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Paya Pasir Marelan dengan para
petani tambak ikan nila sebagai populasi penelitian. Metode pengambilan lokasi
tersebut adalah dengan cara purposive, yaitu Desa Siombak Kelurahan Paya Pasir,
Kecamatan Medan Marelan dengan alasan karena daerah ini merupakan salah satu
tempat yang potensial bagi pengembangan tambak ikan nila.
Metode Penarikan Sampel

Populasi dalam pengambilan sampel ini adalah seluruh petani yang
membudidayakan tambak ikan nila yang berjumlah 146 KK (kepala keluarga)
yang berada di desa siombak kelurahan paya pasir. Metode penentuan sampel di
desa siombak dilakukan secara metode acak sederhanan (Simple random
sampling) yaitu pengambilan sampel dari populasi dilakukan dengan secara acak
tampa memperhatikan strata yang ada dalam populasi . jumlah sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 sampel.
Metode Analisis Data

Metodeanalisis data yang digunakan

dalampenelitianadalahmetodedeskriptifkualitatif dan kuantitatif. Analisis data
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dilakukandenganmenggunakanmodel analisis PAM (Policy Analysis Matrix).
PAM  merupakanalatanalisis  yang digunakan  untukmengetahui (a)
dampakkebijakanpemerintah, (b) kegagalan pasar
dalamkeuntunganprivatdarisistemusahatani dan
dalamefisiensidaripenggunaansumberdaya (Pearson, dkk., 2005).

Model PAM dan caraperhitungandayasaingmelaluimatrik PAM
Beberapaindikator yang terdapatdalam Model PAM
dapatdirumuskansebagaiberikut:

Tabel 1. Policy Anilisis Matrix

Biaya
Uraian Penerimaan . input Input Domestik Pendapatan
radable
Harga Privat A B C D = (A-B-C)
Harga Sosial E F G H =(E-F-G)
Dipergensi I =A-E J=B-F K=C-G L= (1-J-K)

Sumber: Monkei Dan Person 1998

Keterangan

A = Penerimaanusahatambakpada hargaprivat

B = Total biaya tradable usahatambak pada hargaprivat

C = Total biayanon tradableusahatambak pada hargaprivat
D = Tingkat keuntungan pada hargaprivat

E = Penerimaanusahatambakpada harga social

F = Total biaya tradable usahatambak pada harga social
G = Total biayanon tradableusahatambakpadaharga social
H = Keuntungan social

| = Output transfer

J = Input Transper;
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K = Faktor Transfer;
L = Net Transfer
KeunggulanKompetitif
a) Profitabilitas Privat (Private Profitability) adalah D = A — (B + C).
Jika PP > 0, berartiusahatanilayakinvestasi dan memilikikeunggulankompetitif;

Jika PP <0, berlakubsebaliknya
b) RasioBiaya Privat (Private Cost Ratio) adalah PCR = é Jika PCR

< 1, berarti usahatani memiliki keunggulan kompetitif, Jika PCR > 1, berlaku
sebaliknya
2. KeunggulanKomparatif
a) ProfitabilitasSosial (Social Profitability) adalah H = E — (F + G). Jika
SP > 0, berartiusahatanilayakinvestasi dan memilikikeunggulankomparatif; Jika
SP <0, berlakusebaliknya

b) RasioBiayaSumberdayaDomestik (Domestic Resource Cost Ratio)
adalah DRCR =. # Jika DRCR < 1, berarti usahatani memiliki keunggulan

komparatif; Jika DRCR > 1, berlaku sebaliknya.
Defenisi Dan Batasan Operasional
1. Sampel dalam penelitian ini adalah petambak ikan nilayang melakukan
usaha budidayatambak ikan nila di KelurahanSiombak , Sebanyak 30
petambak.
2. Komponenbiayadalampenelitianiniterdiridaribaiayatenagakerja, pakan,
obat-obatan, bibit dan penyusutanperalata.
3. Harga input dan output yang digunakan adalahharga yang berlaku pada

saatpenelitian
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Dalammenganalisisdayasaing di daerahpenelitian di
analisisdenganmelihatkeunggulankomparatif dan
kompetitifdariusahatanikaretrakyat
Lokasi penelitian dilakukan KelurahanSiombak, Kecamatan Medan
Marelan.

Penelitianinidilaksanakan pada tahun 2021 sampaiselesai



DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN

Kondisi Umum Geografis

Kelurahan Paya Pasirmerupakankelurahan yang terletak di Kecamatan
Medan Marelan Kota Medan yang berkembangsebagaidaerahjasa, perdagangan,
permukiman, pertanian dan lain-lain. Kelurahan Paya Pasirterdiridari 9
(sembilan) lingkungan. Adapun batas-batas wilayah adalahsebagaiberikut :

SebelahUtara :KelurahanBelawan P Sicanang

SebelahSelatan :KelurahanMartubung

SebelahBarat :KelurahanLabuhan Deli

SebelahTimur :Hamparan Deli Serdang
Jumlah Penduduk

Kelurahan Paya Pasir memiliki jumlah umlahPenduduk : 12202
jiwaJumlahPendudukDewasa : + 9103 jiwaJumlahlaki-laki : 6272 jiwaJumlah
Perempuan : 5930 jiwaJumlah KK : 2563 KK Jumlah KK Miskin : 2144 KK,
atausekitar 18,41% JumlahPenduduk Miskin : + 8576 jiwa. Beriut disajikan data
jumlah penduduk di Kelurahan Paya Pasir berdasarkan jenis Kelamin

Tabel 2.. Penyebaran Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Nomor Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 Laki-Laki 6272 51,4
2 Perempuan 5930 48,6
Total 12.202 100

Sumber: Kantor Lurah Paya Pasir 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat dilhat total keseluruhan jumlah penduduk
di Kelurahan Paya Pasir adalah sebanyak 12.202 jiwa yang terdiri dari 51,4%
penduduk berjenis kelamin laki-laki dan 48,6% berjenis kelamin perempuan. Dari

perbandingan tersebut dapat diketahui bahwa ratio sex penduduk di
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KelurahanPaya PasirAdalahsebesar 1,05

Tabel 3. Distribusi Penduduk menurut Agama di Kelurahan Paya Pasir Tahun

No Agama Jumlah (Jiwa) Persentase (%)

1 Islam 11.048 95
2 Kristen Katholik 70 0,6
3 Kristen Protestan 268 2,3
4 Hindu 260 0,2
5 Budha 232 2,0
6 Konghuchu 39 0,1

Jumlah 12.202 100

Sumber : Kantor Kelurahan Paya Pasir

Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa penduduk Kelurahan Paya Pasir
mayoritas beragama Islam vyaitu sebanyak 11.048 jiwa atau sebesar 95 %.
Selebihnya beragama Katholik sebesar 70 jiwa atau 0,6 %, Protestan 268 jiwa
atau 2,3 %, Hindu 26 jiwa atau 0,2 %, Budha 232 jiwa atau 2 % dan Konghuchu
19 jiwa atau 0,1 %. Selain berbeda Keyakinan, penduduk Kelurahan Paya Pasir
juga memiliki mata pencaharian yang beragam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 3. Distribusi Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Kelurahan Paya Pasir

No Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 PNS 148 3,00
2 TNI (Ad,Au,Al) 24 0,48
3 Tenaga Medis 18 0,37
4 Polri 13 0,26
5 Guru 73 1,48
6 Tani 156 3,16
7 Nelayan 394 8,00
8 Pegawai Bumn 56 1,13
9 Wiraswasta 3097 62,80
10 Pedagang 507 10,28
11 DIl 445 9,02
Jumlah 4931 100

Sumber : Kantor Kelurahan paya Pasir
Dari tabel di atas diketahui Jumlah penduduk terbesar yaitu bermata
pencaharian sebagai wiraswasta dengan jumlah 3.097 jiwa atau 62,80 %, dan

yang terkecil adalah sebagai Polri dengan jumlah 13 jiwa atau 0,26 %. Sedangkan
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untuk petani tambak termasuk kedalam kelompok mata pencaharian sebagai
petani yaitu dengan jumlah 156 jiwa atau 0,26 %.

Sarana dan Prasarana Kelurahan Paya Pasir

Sarana dan prasarana yang terdapat dikelurahan paya pasir terdiri dari
sarana ibadah, pendidikan, kesehatan dan olah raga. Berikut dijelaskan secara
rinci saranaprasarana yang terdapat di kelurahan paya pasir:
1. Sarana Pendidikan

Ketersediaan sarana pendidikan tidak boleh diabaikan dalam satu
daerahtertentu, karena akan menjadi indikasi terhadap maju tidaknya daerah
tersebutsesuai dengan koalitas sumber daya manusia yang diperoleh oleh
pendidikan tadi.Untuk lebih jelasnya dapatdilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Sarana Pendidikan Di Kelurahan Paya Pasir

Nomor Sarana Pendidikan Jumlah (Unit)
1 Paud/TK 11
2 SD 5
3 Lembaga Kursus 2

Sumber: Kantor Lurah Paya Pasir
2. Sarana Ibadah

Setiap agama memiliki sarana ibadah masing-masing, tetapitidak
setiapagama memiliki sarana ibadahnya di Kelurahan Paya Pasir walaupun agama
yangterdapat di Kelurahan Paya Pasir adalslam, Katolik, Protestan, Budha
danKonghucu.Sehingga bagi penduduk yang beragama Katolik dan
Protestanbiasanya akan melangsungkan ibadahnya di Kelurahan Terjun,
Kelurahan RengasPulau dan Kelurahan Labuhan Deli.Untuk lebih jelasnya

dapatdilihat pada tabelberikut ini:
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Tabel 5. Sarana Ibadah Di Kelurahan Paya Pasir

Nomor Sarana Ibadah Jumlah (Unit)
1 Mesjid 11
2 Klenteng 2
3 Gereja 0

Sumber: Kantor Lurah Paya Pasir
Karakterisitk Sampel

Sampel merupakan komponen yang paling penting dalam sebuah
penelitian. Karakteristik sampel harus sesuai dengan tujuan penulisan sebuah
penelitian. Sesuai dengan judul maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah para pembudidaya tambak ikan nila dengan jumlah 30 orang responden
yang terdapat di Kelurahan Paya Pasir, Kec Medan Marelan. Dari keseluruhan
sampel yang berjumlah 30 Orang ditentukan secara acak. Berdasarkan wawancara
penulis dapat diketahui bahwa luas Tambak dari keseluruhan sampel adalah 36,22
Ha.Karakteristik sampel penelitian dibedakan berdasarkan jenis kelamin, usia,
Luas Tambak. Penulis akan menjabarkan keseluruhan Kkarakteristik sampel
penelitian tersebut satu persatu.
a. Jenis Kelamin

Karakteristik sampel penelitian berdasarkan jenis kelamin dibedakan
menjadi laki-laki dan perempuan. Untuk lebih jelasnya datanya dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 6. Distribusi Sampel Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 Laki-Laki 27 90
2 Perempuan 3 10
Jumlah 30 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2022
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah sampel penelitian jenis
kelamin laki-laki sebanyak 27 orang. Sedangkan untuk jumlah sampel penelitian
jenis kelamin perempuan sebanyak 3 orang.
b. Usia
Karakteristik sampel penelitian berdasarkan rentang usia dapat dibedakan
seperti yang terdapat pada tabel berikut ini.

Tabel 7. Distribusi Sampel Penelitian Berdasarkan Usia

No Rentang Usia (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 30-40 16 53,33
2 41-51 8 26,67
3 > 52 6 20
Jumlah 30 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan data yang ada pada tabel di atas dapat diketahui bahwa
jumlah sampel penelitian yang terbanyak berada pada rentang usia 30-40 tahun,
yakni 16 orang atau 53,3% dari keseluruhan jumlah sampel
c. Luas Tambak

Karakteristik sampel berdasarkan Luas Tambak yang dimiliki dapat
dibedakan seperti yang terdapat pada tabel berikut.

Tabel 8. Jumlah Luas Tambak Responden

No Luas Tambak (Ha) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 0,72-1,5 26 86,67
2 1,6-2 4 13,33
3 >2 0 0
Jumlah 30 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2022
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Berdasarkan data yang ada pada tabel di atas dapat diketahui bahwa
jumlah sampel penelitian yang terbanyak memiliki Luas Tambak0,72-15 Ha,

yakni 26 orang atau 86,67 % dari keseluruhan jumlah sampel



HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Daya Saing Usahatambak lkan Nila
Sebelum melakukan analisis daya saing, terlebih dahulu dilakukan

analisis usahatani kemudian dilanjutkan dengan membandingkan harga aktual dan
harga sosialnya agar diketahui apakah usahatani tersebut memiliki nilai daya
saing atau tidak.Pendekatan yang digunakan untuk mengukur daya saing suatu
komoditasdapat dilihat dari keunggulan kompetitif dan komparatif.
Pendapatan Usaha Tambak Ikan Nila

Pendapatan diperoleh dengan mengurangkan total penerimaan dengan
total biaya yang dikeluarkan usaha dikatakan untung apabila penerimaan lebih
tinggi daripada total biaya dan begitupun sebaliknya apabila total biaya lebih
besar daripada penerimaan, maka dikatakan rugi. Besar pendapatan usaha tambak
ikan nila yang di daerah penelitian dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 9. Pendapatan Usaha Tambak Ikan Nila

Uraian Jumlah (Rp)
Penerimaan 39.495.883
Total Biaya 14.655.212,3
Pendapatan 26.476.293,54

Sumber : Data Primer Diolah 2022

Dari tabel di atas penerimaan usaha tambak ikan sebesar Rp. 39.495.883
dan total biaya petani sebesar Rp.14.655.212,3Maka rata-rata pendapatan usaha
tambak ikan nila daerah penelitian yaitu Rp. 26.476.293,54 per musim panen
dengan skala luas lahan 1,207 Ha.
Analisis keuntungan Privat dan Sosial

Analisis  keuntungan terdiri dari keuntungan privat (Private

Profitability/PP) dan keuntungan sosial (Social Profitability/SP). Private
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Profitability (PP) menunjukkanselisin antara penerimaan dengan biaya yang
Sesungguhnyaditerima atau dibayarkan petani. Nilai PP yang lebih besardari nol
(PP > 0) berarti secara finansial menguntungkan ataukomoditi tersebut memiliki
keunggulan kompetitif. Adapun tabel matriks analisis kebijakan usahataambak
ikan nila di daerah penelitian adalah :

Tabel 10. Analisis Matriks PAM

Biaya
input Input
Uraian Penerimaan Tradable Domestik Pendapatan
Harga Privat 39.495.881 444629 14.053.838 24.997.416
Harga Sosial 520490000 840590 14.957.505 36250905
Dipergensi -480.994.117 -395.961 -903.667 11.253.489

Sumber: Data Primer Diolah 2022

Nilai penerimaan, biaya produksi dan biaya lainnya kemudian
dihitungkedalam analisis finansial dan analisis ekonomi, selanjutnya dialokasikan
ke dalamkomponen tradable dan non tradable. Penerimaan usaha tani di peroleh
dari hasilperkalian jumlah output yang dihasilkan dengan harga jual. Untuk
penerimaan privat(privat provitability) harga jual di dasarkan pada harga jual
yang diterima oleh petani sebesar Rp 18.000/Kg,-, sedangkan untuk penerimaan
sosial berdasarkan harga ditingkat pedagang pengecer sebesar Rp 23.000,-

Keuntungan privat merupakan selisih antara penerimaan dengan seluruh
biaya yang dikeluarkan pada sistem usahatambak ikan nilai per 1,2 hektar pada
harga pasar(privat) baik biaya tradable maupun tradable. Keuntungan privat atau
Private Profitability (PP)merupakan indikator efisiensi finansial suatu komoditas.
Tabel 10 menunjukkan bahwa ikan nila memiliki nilai PP sebesar 24.997.416. Ini
menunjukkan bahwa kegiatan usahatambak ikan nila didaerah penelitian

menguntungkan dan memiliki keuntungan kompetitif. Hal ini sesuai dengan teori
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(Pearson, 2004) yang mengatakan Jika keuntungan privat > 0, maka sistem
komoditas memperoleh keuntungan, jika keuntungan privat < 0, maka usahatani
tersebut mengalami kerugian.

Keuntungan sosial merupakan indikator efisiensi sosial dari komoditas
padakondisi tidak ada penerapan kebijakan. Hasil perhitunganmenunjukkan nilai
SP lebih besar dari nol yaitu sebesar Rp 36.250.905. Nilai SP sebesar
36.250.905merupakan nominal yang diperoleh jika semua ikan yangdihasilkan
petani diasumsikan dijual kepengecer. Jadi, petani akanmendapatkan keuntungan
yang lebih besar jika menjual hasil produksi usahataninya di pasar dibandingkan
di pasar agen.Keuntungan Sosial adalah keuntunganyang diperoleh jika terjadi
pasar persaingan sempurna, dimana tidak ada campurtangan pemerintah dan
kegagalan pasar.

Berdasarkan hasil penilaian keuntungan privat dan keuntungan sosial
diketahui bahwa keuntungan sosial dan privat memiliki nilai > 0 yang artinya
baik dilihat secara privat maupun sosial yang dihitung melalui metode Policy
Analysis Matrix (PAM) menunjukkanbahwa usahatambak ikan nila di Kelurahan
Paya Pasir mempunyai keuntungankompetitif dan komparatif.

Analisis Keunggulan Kompetitif dan Komparatif

Kondisi keunggulan kompetitif usahatambak ikan nila di daerah
penelitian dan dapat didekati dengan melihat alokasi sumberdaya untuk
mencapaiefisiensi secara finansial dalam usahatambak ikan nila.Efisiensi secara
finansial diukurdengan menggunakan indikator PCR (Privat Cost ratio). PCR
merupakan perhitungan dengan melihat rasio antara Biaya Input Nontradable

dengan Penerimaan dan Biaya Input Tradable. Nilai PCRmenunjukkan
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kemampuan suatu sistem komoditas dalam membiayai faktordomestiknya pada
harga privat. Semakin kecil nilai PCR maka semakin besartingkat keunggulan
kompetitif dari pengusahaan suatu komoditas (Pearson, 2005).

Nilai PCR untuk usahatambak ikan nila lebih kecil dari satu 1 yaitu
sebesar artinya usaha tambak ikan nila baik untuk diusahakan karena memiliki
keunggulan kompetitif. Keunggulankompetitif suatu komoditi dapat dilihat dari
bagaimana alokasi sumberdayadiarahkan untuk mencapai efisiensi finansial
dalampengusahaan komoditi.Dari hasil perhitungan di peroleh nilai PCR sebagai

berikut:

14.053.838
39.495.883—-444.629

PCR =

=0,35

Nilai PCR 0,35 memiliki arti bahwa untuk mendapatkan tambahan
outputsatu satuan pada harga privat diperlukan tambahan biaya faktor domestik
atau non tradable sebesar 0,35 satuan atau untuk menghasilkan satu unit nilai
tambahmemerlukan biaya domestik yang lebih kecil dari satu unit yaitu sebesar
0,35,dengan kata lain bahwa Kelurahan Paya Pasir memiliki kemampuan
Secaraekonomi dalam membiayai dan memproduksi ikan nila secara efisien dan
Secarafinansial yang dihasilkan dapat bersaing di pasar domestik dan
internasional.Hal ini sesuai dengan teori Pearson yang mengatakan Keunggulan

kompetitif merupakan indikator efesiensi suatu komoditas secara privat.
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Sedangkan Nilai DRC merupakan rasio antara biaya faktor domestik

dengan selisihantara penerimaan dengan biaya input tradable pada harga
bayangan (sosial) atau harga yang didalamnya tidak terdapat kebijakan
pemerintah.Sedangkan nilai DRC usahatambak ikan nila di Daerah Penelitian

adalah:

14.957.505

DRCR = =5 349,000 — 840,590

=0,29

0,29. Nilai tersebut menunjukkan bahwa untuk mendapatkan 1 unit nilai
tambahdiperlukan biaya domestik sebesar 0,29 unit pada usahatambak ikan nila.
Dalam Kaitanperdagangan maka nilai rasio DRC usahatambak ikan nila sebesar
0,29 menunjukkan tingginya keunggulan komparatif usaha tambak ikan nila di di
daerah penelitian . Semakin rendah nilai koefisien DRC berarti semakin
tinggikeunggulan komparatif usahatambak ikan nila.

Pada Analisis daya saing keunggulan komparatif merupakan suatu
Analisisuntuk menilai suatu aktifitas ekonomi (layak atau tidak layak) ditinjau
dari segipemanfaatan sumberdaya domestik yang digunakan. Usaha tani suatu
Komoditasdikatakan mempunyai daya saing jika rasio DRC< 1, artinya
komoditas tersebutlebih menguntungkan jika diusahakan di d aerah penelitiandari
pada mengimpor dari luar daerah. Kondisi ini disebabkan karena biaya yang
dibutuhkan bisa lebih besar jikamengimpor atau mendatangkan dari luar daerah
dari pada memproduksi sendiri, serta sumber daya domestik yang adadapat

digunakan untuk menghemat PDRB bahkan menghasilkan PDRB untuk daerah.

Sesuai pada tabel 10 diketahui petambak di daerah penelitian memiliki
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keunggulan sosial sebesar PP sebesar 24.997.416Nilai SP sebesar 36.250.905.
Nilai nilai SP > PP. Nilai Social Profitability yang lebih besardari private
Profitability memiliki arti bahwa petambak lebih menguntungkan pada saat tidak
adanya intervensi dari pemerintah baikterhadap input maupun output
dibandingkan dengan adanya intervensi daripemerintah. Hal lainnya yang juga
mempengaruhi harga ikan nila (private cost)yang diterima petani berbeda dengan
harga di tingkat konsumen, selain biaya yangdibebankan ke pedagang besar yang
ketika membawabarang dari daerah penelitian ke luar daerah penelitian.
Intervensi pemerintah berupa pajak, biaya angkut dan transportasi yang
dipengaruhi harga bensin mempengaruhi harga yang di terima oleh petani karena
tentu saja pedagangpengumpul ingin mendapatkan manfaat dari usaha yang
mereka jalankan, selisihantara harga fob dan harga privat yang diterima oleh
petani inilah yang di gunakanoleh pedagang pengumpul sebagai bagian dari
keuntungan mereka dan olehpemerintah sebagai sumber penghasilan negara yang
nanti nya akan dialihkan untukpembiayaan negara.
Berdasarkan hasil analisis PCR dan DRCR pada usahatambak ikan nila
di atassmenunjukkan bahwa nilai PCR < 1 dan DRCR < 1, dengan demikian
usahatambak ikan nila di kelurahan paya pasir memiliki keunggulan kompetitif
danKeunggulankomparatif yang tinggi. Sehingga usaha tambak tersebut sangat
memliki potensi atau prosepek untuk dikembangkan dalam skala usaha yang lebih
besar, karena usahatambak ikan nila memiliki keunggulan secara komparatif dan

kopetitif

KESIMPULAN DAN SARAN
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Kesimpulan

1. Usahatambak ikan nila di Kelurahan Paya Pasir Kecamatan Medan Marelan
memiliki Keuntungan Privat sebesar Rp. 24.997.416dan keuntungan sosial
sebesar 36.250.905. yang artinya usaha tambak ikan nila didaerah penelitian
layak untuk dikembangkan karena memiliki keuntungan kompetitif dan
keuntungan komparatif.

2. Dari hasil penelitian Usahatambak ikan nila di  Kelurahan Paya Pasir
Kecamatan Medan Marelan memiliki daya saing karena memiliki keunggulan
kompetitif maupun komparatif hal ini dapat dilihat dari nilai PCR dan DRCR
dimana nilai masing masingnya < 1 sehingga usahatambak ikan nila ini layak
untuk dikembangkan.

Saran

1. Produktivitas tambak ikan nila perlu ditingkatkan dengan cara memperbaiki
sistem budidaya salah satunya dengan menggunakan bibit unggul.Sehingga
mutu ikan meningkat dan dapat bersang di Pasar. Selain itu perlu adanya
akses pemasaran ikan nila ke pasar internasional agar dapat meningkatkan
keuntungan secara optimal. Dikarenakan harga ikan nila apabila di dagangkan

ke pasar internasional lebih memberikan keuntungan optimal.
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Luas Jumlah
Nomor Nama Tambak Umur  Pendidikan Pengalaman Tanggungan
Sampel (Ha) (Tahun) (Tahun) (Tahun) (Jiwa)

1 Endang 1 32 SMP 2 3
2 Heri 0,8 36 SMP 4 2
3 Ucok 1,2 42 SD 4 4
4 Anto 1 35 SMP 5 4
5 Ramli 15 38 SMP 6 3
6 Samsul 1,2 36 SD 3 2
7 Aliang 15 34 SMA 6 3
8 Samino 1 45 SD 2 2
9 Suwanto 1,2 37 SMP 3 3
10 Tukiran 0,8 39 SD 4 5
11 Panio 1,5 40 SMP 5 4
12 Ali 1 33 SMA 4 3
13 Nopa 1 35 SMA 4 3
14 Amir Husin 0,72 37 SMP 3 2
15 Anton 0,9 40 SMP 5 3
16 anwar ependi 1 45 SMA 4 4
17 ramlah 2 55 SMA 3 3
18 Arfan 1,6 60 SD 2 2
19 Ady Asni 1,5 40 SMA 5 4
20 Agus Panjaitan 2 38 SMP 3 3
21 Ansari 1 40 SMA 4 4
22 Amir hamzah 1 45 SMP 3 3
23 Aidil Syah 15 44 SMA 2 5
24 Ahaimi 0.8 47 SMP 6 5
25 Sohibul Hamdi 37 SMP 3 3
26 Irwansyah 38 SMP 3 2
27 Abdul Azis 2 40 SMA 4 3
28 Malmi Suheri 15 41 SMP 5 2
29 M. Nasri 1 44 SMP 3 3
30 Ismail 1 56 SD 10 5

Jumlah 36,22 1229 0 120 97

Rataan 1,20 79.2903 0 4 3.233333333

Sumber : Data Primer Diolah, 2022



Lampiran 2. Biaya Penggunaan Bibit

luas Jumlah Benih Harga  Total Biaya

No Tambak Ikan (ekor)  (Rp/ekor) (Rp)
1 1 50000 90 4500000
2 0.8 40000 90 3600000
3 1,2 60000 90 5400000
4 1 50000 90 4500000
5 15 75000 90 6750000
6 1,2 60000 90 5400000
7 1,5 75000 90 6750000
8 1 50000 90 4500000
9 1,2 60000 90 5400000
10 0,8 40000 90 3600000
11 15 75000 90 6750000
12 1 50000 90 4500000
13 1 50000 90 4500000
14 0.72 36000 90 3240000
15 0,9 45000 90 4050000
16 1 50000 90 4500000
17 2 1000000 90 9000000
18 1,6 80000 90 7200000
19 15 75000 90 6750000
20 2 100000 90 9000000
21 1 50000 90 4500000
22 1 50000 90 4500000
23 15 75000 90 6750000
24 0.8 40000 90 3600000
25 1 50000 90 4500000
26 1 50000 90 4500000
27 2 100000 90 9000000
28 15 75000 90 6750000
29 1 50000 90 4500000
30 1 50000 90 4500000

Total 36,22 2711000 2700 243990000

Rataan 1,20 90366.66667 90 8133000

Sumber : Data Primer Diolah 2022



Lampiran 3.Biaya Penggunaan Tenaga Kerja

No luas jumla_h Tenaga Upah Total Biaya
Tambak Kerja (HK) (Rp/HK) (Rp)
1 1 68 70000 4760000
2 0.8 54 70000 3780000
3 1,2 81 70000 5670000
4 1 68 70000 4760000
5 15 102 70000 7140000
6 1,2 80 70000 5600000
7 1,5 102 70000 7140000
8 1 70 70000 4900000
9 1,2 81 70000 5670000
10 0,8 55 70000 3850000
11 1,5 102 70000 7140000
12 1 68 70000 4760000
13 1 68 70000 4760000
14 0.72 49 70000 3430000
15 0,9 61 70000 4270000
16 1 68 70000 4760000
17 2 136 70000 9520000
18 1,6 109 70000 7630000
19 1,5 100 70000 7000000
20 2 138 70000 9660000
21 1 68 70000 4760000
22 1 68 70000 4760000
23 1,5 100 70000 7000000
24 0.8 54 70000 3780000
25 1 68 70000 4760000
26 1 68 70000 4760000
27 2 138 70000 9660000
28 1,5 102 70000 7140000
29 1 68 70000 4760000
30 1 68 70000 4760000
Total 36,22 2462 2100000 172340000
Rataan 1,20 82.06666667 70000  5744666.667

Sumber : Data Primer Diolah 2022
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Lampiran 4. Biaya Penggunaan Pupuk

Urea NPK

No Luas Tptal Tptal T_otal
Tambak Harga Biaya Harga Biaya Biaya

(Ha) Jumlah (Rp/KQ) (Rp)  Jumlah (Rp/Kg) (Rp) (Rp)
1 1 25 1800 45000 25 2300 57500 102500
2 0.8 20 1800 36000 20 2300 46000 82000
3 1,2 30 1800 54000 30 2300 69000 123000
4 1 25 1800 45000 25 2300 57500 102500
5 1,5 38 1800 68400 38 2300 87400 155800
6 1,2 30 1800 54000 30 2300 69000 123000
7 1,5 38 1800 68400 38 2300 87400 155800
8 1 25 1800 45000 25 2300 57500 102500
9 1,2 30 1800 54000 30 2300 69000 123000
10 0,8 20 1800 36000 20 2300 46000 82000
11 1,5 38 1800 68400 38 2300 87400 155800
12 1 25 1800 45000 25 2300 57500 102500
13 1 25 1800 45000 25 2300 57500 102500
14 0.72 18 1800 32400 18 2300 41400 73800
15 0,9 23 1800 41400 23 2300 52900 94300
16 1 25 1800 45000 25 2300 57500 102500
17 2 50 1800 90000 50 2300 115000 205000
18 1,6 40 1800 72000 40 2300 92000 164000
19 1,5 38 1800 68400 38 2300 87400 155800
20 2 50 1800 90000 50 2300 115000 205000
21 1 25 1800 45000 25 2300 57500 102500
22 1 25 1800 45000 25 2300 57500 102500
23 15 38 1800 68400 38 2300 87400 155800
24 0.8 20 1800 36000 20 2300 46000 82000
25 1 25 1800 45000 25 2300 57500 102500
26 1 25 1800 45000 25 2300 57500 102500
27 2 50 1800 90000 50 2300 115000 205000
28 15 38 1800 68400 38 2300 87400 155800
29 1 25 1800 45000 25 2300 57500 102500
30 1 25 1800 45000 25 2300 57500 102500

Total 36,22 909 54000 1636200 909 69000 2090700 3726900
Rataan 1,20 30.3 1800 54540 30.3 2300 69690 124230

Sumber : Data Primer Diolah 2017



Lampiran 5. Biaya Penggunaan Pestisida
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Samponen Darus Ban
No Luas Total Total
Tambak  Jumlah Harga  Total Biaya  Jumlah Harga Biaya Biaya
(Ha) L) (Rp/L) (Rp) L) (Rp/L) (Rp) (Rp)

1 1 1 170000 170000 1 100000 100000 270000
2 0.8 0.75 170000 127500 0.75 100000 75000 202500
3 1,2 1 170000 170000 1 100000 100000 270000
4 1 1 170000 170000 1 100000 100000 270000
5 15 15 170000 255000 15 100000 150000 405000
6 1,2 1.25 170000 212500 1.25 100000 125000 337500
7 1,5 1.5 170000 255000 15 100000 150000 405000
8 1 1 170000 170000 1 100000 100000 270000
9 1,2 1 170000 170000 1 100000 100000 270000
10 0,8 0.75 170000 127500 0.75 100000 75000 202500
11 15 15 170000 255000 15 100000 150000 405000
12 1 1 170000 170000 1 100000 100000 270000
13 1 170000 170000 100000 100000 270000
14 0.72 0.7 170000 119000 0.7 100000 70000 189000
15 0,9 0.9 170000 153000 0.9 100000 90000 243000
16 1 1 170000 170000 1 100000 100000 270000
17 2 2 170000 340000 2 100000 200000 540000
18 1,6 15 170000 255000 15 100000 150000 405000
19 15 15 170000 255000 15 100000 150000 405000
20 2 2 170000 340000 2 100000 200000 540000
21 1 1 170000 170000 1 100000 100000 270000
22 1 170000 170000 100000 100000 270000
23 1,5 15 170000 255000 15 100000 150000 405000
24 0.8 0.75 170000 127500 0.75 100000 75000 202500
25 1 170000 170000 1 100000 100000 270000
26 1 170000 170000 1 100000 100000 270000
27 2 170000 340000 2 100000 200000 540000
28 1,5 15 170000 255000 15 100000 150000 405000
29 1 1 170000 170000 1 100000 100000 270000
30 1 1 170000 170000 1 100000 100000 270000
Total 36,22 35.6 5100000 6052000 35.6 3000000 3560000 9612000
Rataan 1,20 1.186667 170000 201733.333 1.186667 100000 118666.7 320400

Sumber :

Data Primer Diolah 2022



Lampiran 6. Biaya Penyusutan Peralatan
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Jaring kelambu

No Luas . Umur Biaya Penyusutan Umur . Biaya
Sampel Tambak Unit Harga Ekonomis  total biaya {Rp/ML)J/sim Unit Harga Ekonomis total biaya Penyusutan
(Ha) (M) (Rp/M) (Tahun) Panen) (Rp/unit) (Tahun) (Rp) (ng/lvlusum

anen)
1 1 20 15.000 3 300.000 29.166,66667 2 500.000 3 1.000.000 97.222,22222
2 0,8 16 15.000 3 240.000 23.333,33333 2 500.000 3 1.000000  97.222,22222
3 1,2 24 15.000 3 360.000 35.000 3 500.000 3 1.500.000 14.5833,3333
4 1 20 15.000 3 300.000 29.166,66667 2 500.000 3 1.000.000  97.222,22222
5 1,5 30 15.000 3 450.000 43.750 3 500.000 3 1.500.000  145.833,3333
6 1,2 24 15.000 3 360.000 35.000 2 500.000 3 1.000.000 97.222,22222
7 1,5 30 15.000 3 450.000 43.750 3 500.000 3 1.500.000  145.833,3333
8 1 20 15.000 3 300.000 29.166,66667 2 500.000 3 1.000.000 97.222,22222
9 1,2 24 15.000 3 360.000 35.000 3 500.000 3 1.500.000 145.833,3333
10 0,8 16 15.000 3 240.000 23.333,33333 2 500.000 3 1.000.000  97.222,22222
11 1,5 30 15.000 3 450.000 43.750 3 500.000 3 1.500.000 145.833,3333
12 1 20 15.000 3 300.000 29.166,66667 2 500.000 3 1.000.000  97.222,22222
13 1 20 15.000 3 300.000 29.166,66667 2 500.000 3 1.000.000  97.222,22222
14 0,72 14,4  15.000 3 216.000 21.000 2 500.000 3 1.000.000 97.222,22222
15 0,9 18 15.000 3 270.000 26.250 2 500.000 3 1.000.000 97.222,22222
16 1 20 15.000 3 300.000 29.166,66667 2 500.000 3 1.000.000 97.222,22222
17 2 40 15.000 3 600.000 58.333,33333 4 500.000 3 2.000.000 194.444,4444
18 1,6 32 15.000 3 480.000 46.666,66667 3 500.000 3 1.500.000  145.833,3333
19 1,5 30 15.000 3 450.000 43.750 3 500.000 3 1.500.000 145.833,3333
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20 2 40  15.000 3 600.000 5833333333 4 500.000 3 2000000  194.444,4444
21 1 20 15.000 3 300.000  29.166.66667 2 500.000 3 1.000.000  97.222,22222
22 1 20 15.000 3 300.000  29.166,66667 2 500.000 3 1.000.000  97.222,22222
23 15 30  15.000 3 450.000 43.750 3 500.000 3 1500000  145.833,3333
24 0.8 16 15.000 3 240000 2333333333 2 500.000 3 1.000.000  97.222,22222
25 1 20 15.000 3 300.000  29.166,66667 2 500.000 3 1.000.000  97.222,22222
26 1 20  15.000 3 300.000  29.166.66667 2 500.000 3 1.000.000  97.222,22222
27 2 40  15.000 3 600.000 5833333333 4 500.000 3 2000.000  194.444 4444
28 15 30  15.000 3 450.000 43.750 3 500.000 3 1500000  145.833,3333
29 1 20  15.000 3 300.000  29.166.66667 2 500.000 3 1.000.000  97.222,22222
30 1 20  15.000 3 300.000 29.166,66667 2 500.000 3 1.000.000  97.222,22222
Total 3622 7244 450000 90 10.866.000  1.056.416,667 75  15.000.000 90 37.500.000 36.45.833333
Rataan 1'59?;33 24'7146 15000 3 362200 35213.88889 25  50.0000 3 1250000 12.1527,7778

Sumber : Data Primer Diolah 2022



Sambungan Lampiran Penyusutan Peralatan
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Pipa Tanggok

Biaya Biaya
Luas Umur Penyusutan Umur Penyusutan
No Tambak Unit Harga  Ekonomis (Rp/Musim Harga  Ekonomis total biaya  (Rp/Musim

Sampel (Ha) (M) (Rp/M)  (Tahun) total biaya Panen) Unit  (Rp/unit)  (Tahun) (Rp) Panen)
1 1 18 21.000 5 378.000 36.750 10 70.000 3 700.000 68.055,55556
2 0,8 14 21.000 5 294.000 28.583,33333 8 70.000 3 560.000 54.444 44444
3 1,2 22 25.000 5 550.000 53.472,22222 12 70.000 3 840.000 81.666,66667
4 1 18 19.000 5 342.000 33.250 10 70.000 3 700.000 68.055,55556
5 15 27 19.000 5 513.000 49.875 15 70.000 3 1.050.000 102.083,3333
6 1,2 21 19.000 5 399.000 38.791,66667 12 70.000 3 840.000 81.666,66667
7 15 27 19.000 5 513.000 49.875 15 70.000 3 1.050.000 102.083,3333
8 1 18 25.000 5 450.000 43.750 10 70.000 3 700.000 68.055,55556
9 1,2 22 21.000 5 462.000 44.916,66667 12 70.000 3 840.000 81.666,66667
10 0,8 14 21.000 5 294.000 28.583,33333 8 70.000 3 560.000 54.444 44444
11 1,5 27 21.000 ) 567.000 55.125 15 70.000 3 1.050.000 102.083,3333
12 1 18 21.000 5 378.000 36.750 10 70.000 3 700.000 68.055,55556
13 1 18 21.000 5 378.000 36.750 10 70.000 3 700.000 68.055,55556
14 0,72 13 21.000 5 273.000 26.541,66667 7 70.000 3 490.000 47.638,88889

15 0,9 16 19.000 5 304.000 29.555,55556 9 70.000 3 630.000 61.250
16 1 18 20.000 5 360.000 35.000 10 70.000 3 700.000 68.055,55556
17 2 36 25.000 5 900.000 87.500 20 70.000 3 1.400.000 136.111,1111
18 1,6 28 20.000 5 560.000 54.444,44444 16 70.000 3 1.120.000 108.888,8889
19 1,5 27 19.000 5 513.000 49.875 15 70.000 3 1.050.000 102.083,3333
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20 2 36 21.000 5 756.000 73.500 20 70.000 3 1.400.000  136.111,1111
21 1 18 21.000 5 378.000 36.750 10 70.000 3 700.000 68.055,55556
22 1 18 21.000 5 378.000 36.750 10 70.000 3 700.000 68.055,55556
23 1,5 27 21.000 5 567.000 55.125 15 70.000 3 1.050.000  102.083,3333
24 08 15 20.000 5 300.000 29.166,66667 8 70.000 3 560.000 54.444,44444
25 1 18 20.000 5 360.000 35.000 10 70.000 3 700.000 68.055,55556
26 1 18 21.000 5 378.000 36.750 10 70.000 3 700.000 68.055,55556
27 2 36 19.000 5 684.000 66.500 20 70.000 3 1.400.000 136.111,1111
28 15 27 19.000 5 513.000 49.875 15 70.000 3 1.050.000  102.083,3333
29 1 18 19.000 5 342.000 33.250 10 70.000 3 700.000 68.055,55556
30 1 18 19.000 5 342.000 33.250 10 70.000 3 700.000 68.055,55556
Total 36,22 651 618.000 150 13.426.000 1305305,556 362 210.0000 90 25.340.000 2.463.611,111
Rataan 1,207333333 21.7 20600 5 447533.33  43510,18519 12.0667 70000 3 844666.7 82.120,37037

Sumber : Data Primer Diolah 2022



Sambungan Lampiran Penyusutan Peralatan

o1

Jala Sekop
Biaya Biaya
Luas Umur Penyusutan Umur Penyusutan
No Tambak Harga  Ekonomis (Rp/Musim Harga  Ekonomis total biaya  (Rp/Musim
Sampel (Ha) Unit  (Rp/Unit) (Tahun) total biaya Panen) Unit  (Rp/unit)  (Tahun) (Rp) Panen)
1 1 2 280.000 8 560.000  20.416,66667 4 80.000 5 320.000  18.666,66667
2 0,8 2 280.000 8 560.000  20.416,66667 3 80.000 5 240.000 14.000
3 1,2 3 280.000 8 840.000 30.625 5 80.000 5 400.000  23.333,33333
4 1 2 280.000 8 560.000  20.416,66667 4 80.000 5 320.000  18.666,66667
5 1,5 3 280.000 8 840.000 30.625 6 80.000 5 480.000 28.000
6 1,2 3 280.000 8 840.000 30.625 5 80.000 5 400.000  23.333,33333
7 1,5 3 280.000 8 840.000 30.625 6 80.000 5 480.000 28.000
8 1 2 280.000 8 560.000  20.416,66667 4 80.000 5 320.000 18.666,66667
9 1,2 3 330.000 8 990.000 36.093,75 5 80.000 5 400.000  23.333,33333
10 0,8 2 330.000 8 660.000 24.062,5 3 80.000 5 240.000 14.000
11 1,5 3 356.000 8 1068.000 38.937,5 6 80.000 5 480.000 28.000
12 1 2 356.000 8 712.000  25.958,33333 4 80.000 5 320.000  18.666,66667
13 1 2 280.000 8 560.000  20.416,66667 4 80.000 5 320.000 18.666,66667
14 0,72 1 280.000 8 280.000  10.208,33333 3 80.000 5 240.000 14.000
15 0,9 2 280.000 8 560.000  20.416,66667 4 80.000 5 320.000 18.666,66667
16 1 2 280.000 8 560.000  20.416,66667 4 80.000 5 320.000 18.666,66667
17 2 4 280.000 8 1120.000  40.833,33333 8 80.000 5 640.000  37.333,33333
18 1,6 3 280.000 8 840.000 30.625 6 80.000 5 480.000 28.000
19 1,5 3 280.000 8 840.000 30.625 6 80.000 5 480.000 28.000
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20 2 4 330.000 8 1320.000 48.125 8 80.000 5 640.000  37.333,33333
21 1 2 330.000 8 660.000 24.062,5 4 80.000 5 320.000  18.666,66667
22 1 2 330.000 8 660.000 24.062,5 4 80.000 5 320.000  18.666,66667
23 1,5 3 330.000 8 990.000 36.093,75 6 80.000 5 480.000 28.000

24 08 2 330.000 8 660.000 24.062,5 3 80.000 5 240.000 14.000

25 1 2 330.000 8 660.000 24.062,5 4 80.000 5 320.000  18.666.66667
26 1 2 330.000 8 660.000 24.062,5 4 80.000 5 320.000  18.666.66667
27 2 4 330.000 8 1320.000 48.125 8 80.000 5 640.000  37.333,33333
28 1,5 3 330.000 8 990.000 36.093,75 6 80.000 5 480.000 28.000

29 1 2 330.000 8 660.000 24.062,5 4 80.000 5 320.000  18.666.66667
30 1 2 330.000 8 660.000 24.062,5 4 80.000 5 320.000  18.666,66667
Total 36,22 75 9202000 240  23.030.000 839.6354167 145 2.400.000 150  11.600.000 676.666,6667
Rataan 1,207333333 25  306.733 8 767666.67 27987.84722 4.83333 80000 5 386.666.7 22.555,55556

Sumber : Data Primer Diolah 2022



Lampiran 7. Total Biaya per Musim Panen

Luas

biaya

Biaya

Biaya

Salr\ln(;)el Tambak Pupuk Tenaga Penyusutan Psslt?;{iila B'azl;p?'b't TOt?IIQIS)' aya
(Ha) (Rp) Kerja (Rp) (Rp)

1 1 102.500 4.760.000 270.277,778 270.000  4.500.000 9.902.777,778
2 0.8 82.000 3.780.000 238.000 202.500  3.600.000 7.902.500

3 1,2 123.000 5.670.000 369.930,556 270.000  5.400.000 11.832.930,56
4 1 102.500 4.760.000 266.777,778 270.000  4.500.000 9.899.277,778
5 15 155.800 7.140.000 400.166,667 405.000  6.750.000 14.850.966,67
6 1,2 123.000 5.600.000 306.638,889 337.500  5.400.000 11.767.138,89
7 15 155.800 7.140.000 400.166,667 405.000  6.750.000 14.850.966,67
8 1 102.500 4.900.000 277.277,778 270.000  4.500.000 10.049.777,78
9 1,2 123.000 5.670.000  366.843,75 270.000  5.400.000 11.829.843,75
10 0,8 82.000 3.850.000 241.645,833 202.500  3.600.000 7.976.145,833
11 1,5 155.800 7.140.000  413.729,167 405.000  6.750.000 14.864.529,17
12 1 102.500 4.760.000 275.819,444 270.000  4.500.000 9.908.319,444
13 1 102.500 4.760.000 270.277,778 270.000  4.500.000 9.902.777,778
14 0.72 73.800 3.430.000 216.611,111 189.000  3.240.000 7.149.411,111
15 0,9 94.300 4.270.000 253.361,111 243.000  4.050.000 8.910.661,111
16 1 102.500 4.760.000 268.527,778 270.000  4.500.000 9.901.027,778
17 2 205.000 9.520.000 554.555,555 540.000  9.000.000 19.952.847,22
18 1,6 164.000 7.630.000 414.458,333 405.000  7.200.000 15.813.458,33
19 15 155.800 7.000.000 400.166,667 405.000  6.750.000 14.710.966,67
20 2 205.000 9.660.000 547.847,222 540.000  9.000.000 19.952.847,22
21 1 102.500 4.760.000 273.923,611 270.000  4.500.000 9.906.423,611

53



Sumber
Primer
2022

22 1 102.500 4.760.000  273.923,611 270.000  4.500.000 9.906.423,611
23 1,5 155.800 7.000.000 410.885,417 405.000 6.750.000 14.721.685,42
24 0.8 82.000 3.780.000  242.229,167 202.500  3.600.000 7.906.729,167
25 1 102.500 4.760.000 272.173,611 270.000  4.500.000 9.904.673,611
26 1 102.500 4.760.000 273.923,611 270.000  4.500.000 9.906.423,611
27 2 205.000 9.660.000  540.847,222 540.000  9.000.000 19.945.847,22
28 1,5 155.800 7.140.000 405.635,417 405.000 6.750.000 14.856.435,42
29 102.500 4.760.000 270.423,611 270.000  4.500.000 9.902.923,611
30 102.500 4.760.000 270.423,611 270.000  4.500.000 9.902.923,611

Total 3.726.900 172.340.000 9987.468,75 9.612.000 243.990.000 439.656.368,7

Rataan 124.230  5.744.666,67/ 332915,625 320.400  8.133.000 14.655.212,29

Data
Diolah
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Lampiran 8. Penerimaan Usaha Tambak Ikan Nila Per Musim Panen

Luas

Produksi Harga Penerimaan
HoSampel - TERNC (<g) (RpIK9) Rp)
1 1 1.800 18.000 32.400.000
2 0.8 1.440 18.000 25.920.000
3 1.2 1.728 18.000 31.104.000
4 1 1.728 18.000 31.104.000
5 1.5 2.592 18.000 46.656.000
6 1.2 1.905 20.000 38.100.000
7 1.5 2.630 18.500 48.655.000
8 1 1.850 18.000 33.300.000
9 1.2 2.220 20.000 44.400.000
10 0.8 1.480 18.000 26.640.000
11 1.5 2.775 18.000 49.950.000
12 1 1.850 18.000 33.300.000
13 1 1.850 18.000 33.300.000
14 0.72 1.260 18.000 22.680.000
15 0.9 1.575 18.000 28.350.000
16 1 1.750 18.000 31.500.000
17 2 3.500 18.000 63.000.000
18 1.6 2.800 18.000 50.400.000
19 1.5 2.700 18.000 48.600.000
20 2 3.600 18.000 64.800.000
21 1 1.800 18.000 32.400.000
22 1 1.800 18.000 32.400.000
23 1.5 2.775 18.500 51.337.500
24 0.8 1.480 18.500 27.380.000
25 1 1.850 20.000 37.000.000
26 1 1.850 20.000 37.000.000
27 2 3.700 18.500 68.450.000
28 1.5 2.745 18.000 49.410.000
29 1 1.830 18.000 32.940.000
30 1 1.800 18.000 32.400.000
Total 36.22 64.663 550.000 1.184.876.500

Rataan  1.20733333 2.155,43333333 18.333,33333 39.495.883




Lampiran 9. Pendapatan Usaha Tambak Ikan Nila

No Sampel T;_rz?)Zk Penerimaan  Total Biaya Pendapatan
(Ha) (Rp) (Rp) (Rp)
1 1 32.400.000 9.902.777,778 22.497.222,2
2 0.8 25.920.000 7.902.500 18.017.500
3 1.2 31.104.000 11.832.930,56 19.271.069,4
4 1 31.104.000 9.899.277,778 21.204.722,2
5 1.5 46.656.000  14.850.966,67 31.805.033,3
6 1.2 38.100.000 11.767.138,89 26.332.861,1
7 1.5 48.665.000  14.850.966,67 33.804.033,3
8 1 33.300.000  10.049.777,78 23.250.222,2
9 1.2 44.400.000 11.829.843,75 32.570.156,3
10 0.8 26.640.000 7.976.145,833 18.663.854,2
11 1.5 49.950.000 14.864.529,17 35.085.470,8
12 1 33.300.000 9.908.319,444 23.391.680,6
13 1 33.300.000 9.902.777,778 23.397.222,2
14 0.72 22.680.000  7.149.411,111 15.530.588,9
15 0.9 28.350.000 8.910.661,111 19.439.338,9
16 1 31.500.000  9.901.027,778 21.598.972,2
17 2 63.000.000  19.952.847,22 43.054.152,8
18 1.6 50.400.000  15.813.458,33 34.586.541,7
19 1.5 48.600.000 14.710.966,67 33.889.033,3
20 2 64.800.000 19.952.847,22 44.847.152,8
21 1 32.400.000 9.906.423,611 22.493.576,4
22 1 32.400.000 9.906.423,611 22.493.576,4
23 1.5 51.337.500 14.721.685,42 36.615.814,6
24 0.8 27.380.000  7.906.729,167 19.473.270,8
25 1 37.000.000 9.904.673,611 27.095.326,4
26 1 37.000.000 9.906.423,611 27.093.576,4
27 2 68.450.000  19.945.847,22 48.504.152,8
28 1.5 49.410.000 14.856.435,42 34.553.564,6
29 1 32.940.000 9.902.923,611 23.037.076,4
30 1 32.400.000 9.902.923,611 22.497.076,4
Total 36.22 1.184.876.500 439.656.368,7 794.288.806,3
Rataan  1.207333333  39.495.883  14.655.212,29 26.476.293,54
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Lampiran 10. Alokasi Biaya Produksi Komoditas Ikan Nila di Lokasi
Penelitian

Sumber Input

Nomor Jenis Biaya Domestik (%) Asing (%)
1 Benih 100 0
2 Pupuk 95 5
3 obat-obatan 5 95
4 biaya tenaga kerja 100 0
5 penyusutan peralatan 100 0
6 sewa lahan 100 0

Sumber: Data Primer diolah 2022



Lampiran 11. Harga Privat dan Harga Sosial Input-Output Usahatani

nomor Satuan satuan Privar  Sosial
INPUT TRADABLE
1 Pupuk
Urea Rp/Kg 2.500 4500
NPK Rp/Kg 5500 13000
2 obat-obatan
Samponen Rp/L 170000 165000
Drusban Rp/L 100000 98000
Input Nontradable
1 Bibit Rp/ekor 90 100
2 Peralatan
Pipa Rp/M 20600 20000
Tanggok Rp/Unit 70000 70000
Jala Rp/Unit 306.733 300000
Sekop Rp/Unit 80000 80000
3 Tenaga Kerja Rp/HK 70000 70000
Output
1 Ikan Nila Rp/Kg 18000 23000

Sumber: Data Primer diolah 2022
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Lampiran 12. Tabel Biaya Analisis Finansial dan Analisis Ekonomi

Usahatani
Analisis Biaya
Nomor Uraian . Finansial . Ek.()nomi
domestik asing total domestik  Asing  Total
Penerimaan 39.495.883 52049000
Input Produksi Tradable
1 Pupuk
Urea 51813 2727 54540 129532,5 6817,5 136350
NPK 66206 3484 69690 374205 19695 393900
2 obat-obatan
Samponen  10086,65 191646,35 201733 9735 184965 194700
Drusban 5933,3 112732,7 118666 5782 109858 115640
Input Nontradable
1 Bibit 8133000 8133000 90366679036667
Peralatan
Pipa 43510,18 0  43510,18 43510,2 0  43510,18
Tanggok 82.120 0 82.120 82.120 0 82.120
Jala 27987 0 27987 27987 0 27987
Sekop 22.555 0 22.555 22.555 0 22.555
3 Li?ffa 5744666 0 5744666 5744666 0 5744666
Tota Biaya 14.498.467 15.798.095
Keuntungan 24.997.416 0 0 36.250.905

Sumber: Data Primer diolah 2022



Lampiran 12. Matriks Analisis Kebijakan (PAM) pada Usahatani

60

Biaya
input Input
Uraian Penerimaan Tradable Domestik Pendapatan
Harga Privat 39.495.883 444629 14.053.838 24.997.416
Harga Sosial 520490000 840590 14.957.505 36250905

Dipergensi -480.994.117 -395.961 -903.667 11.253.489




Lampiran 13. Dokumentasi
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